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Abstract. The Fuzzy Time Series method was first developed by Song and Chissom 

in 1993 which is a data forecasting method using the concept of fuzzy sets as the basis 

for calculation, the forecasting system by capturing patterns from past data is then 

used to project future data. In 1996, Chen found that the model had a poor error rate 

so he refined the model. Then in 2009, Lee found a model better than Chen's model 

with the least error rate. There are several schools that have an increasing or 

decreasing number of prospective students, as well as at SMA Negeri 1 Senayang. 

The purpose of this study was to obtain the results of forecasting the number of 

enrollments of SMA Negeri 1 Senayang students for the next period using Lee's 

Fuzzy Time Series model with sturgess rules and calculating the error rate of 

forecasting results. This study used data on the number of enrollments of SMA Negeri 

1 Senayang students for the period 2002/2003 to 2022/2023 as many as 21 data. The 

forecasting results for the 2023/2024 period using Lee's Fuzzy Time Series model are 

48 students with a forecasting result error rate of 13.9883 or 14% with good 

forecasting model criteria and can be used for forecasting the next period. 
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Abstrak. Metode Fuzzy Time Series pertama kali dikembangkan oleh Song dan 

Chissom pada tahun 1993 yang merupakan metode peramalan data menggunakan 

konsep himpunan fuzzy sebagai dasar perhitungan, sistem peramalannya dengan 

menangkap pola dari data masa lampau kemudian digunakan untuk memproyeksi 

data yang akan datang. Pada tahun 1996, Chen menemukan bahwa model tersebut 

mempunyai tingkat kesalahan yang kurang baik sehingga ia menyempurnakan 

modelnya. Kemudian tahun 2009, Lee menemukan model yang lebih baik dari model 

Chen dengan tingkat kesalahan paling kecil. Terdapat beberapa sekolah yang 

mempunyai jumlah calon siswa yang mengalami peningkatan maupun penurunan, 

begitu pun di SMA Negeri 1 Senayang. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan 

hasil peramalan jumlah pendaftaran siswa SMA Negeri 1 Senayang untuk satu 

periode berikutnya menggunakan Fuzzy Time Series model Lee dengan aturan 

sturgess serta menghitung tingkat kesalahan hasil peramalan. Penelitian ini 

menggunakan data jumlah pendaftaran siswa SMA Negeri 1 Senayang periode 

2002/2003 sampai 2022/2023 sebanyak 21 data. Hasil peramalan untuk periode 

2023/2024 dengan menggunakan Fuzzy Time Series model Lee yaitu sebesar 48 siswa 

dengan tingkat kesalahan hasil peramalan sebesar 13.9883 atau 14% dengan kriteria 

model peramalan baik dan dapat digunakan untuk peramalan periode berikutnya. 

Kata Kunci: Fuzzy Time Series, Model Lee, Peramalan..  
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A. Pendahuluan 

Dalam melakukan peramalan, terdapat berbagai macam metode yang dapat digunakan seperti 

Exponential Smoothing, ARIMA (Autogressive Integreted Moving Average), SARIMA 

(Seasonal Autogressive Integreted Moving Average), Moving Average dan sebagainya 

(Susilawati & Sunendiari, 2022). Metode-metode tersebut memiliki kelemahan seperti 

membutuhkan banyak data historis dan mempunyai asumsi tertentu yang harus dipenuhi. 

Adapun metode yang terus berkembang untuk mengatasi kelemahan tersebut yaitu metode 

Fuzzy Time Series [10]. 

Fuzzy Timel Selriels (FTS) adalah pelramalan data melnggunakan himpunan fuzzy selbagai 

dasar pelmodellan pelramalan. Dalam mellakukan pelramalan melnggunakan Fuzzy Timel Selriels, 

pelnelntuan intelrval ditelntukan pada awal prosels pelrhitungan. Pada pelnelntuan intelrval telrselbut 

sangat belrpelngaruh dalam pelmbelntukan fuzzy rellationship yang telntunya melmbelrikan dampak 

pada pelrbeldaan hasil pelrhitungan pelramalan. Olelh karelna itu, pelnelntuan intelrval telrselbut harus 

telpat untuk digunakan (Fatmawati & Rifai, 2023). Salah satu pelnelntuan intelrval yaitu delngan 

aturan sturgelss, karelna melnurut hasil pelnellitian yang sudah dilakukan, pelnelntuan banyak kellas 

intelrval delngan melnelrapkan aturan sturgelss melmiliki hasil pelramalan yang lelbih akurat bila 

dibandingkan delngan meltodel lain [1]. 

Metode Fuzzy Time Series pertama kali dikembangkan oleh Song dan Chissom pada 

tahun 1993. Model Song dan Chissom ini pernah digunakan pada peramalan jumlah pendaftaran 

siswa dan juga untuk meramalkan cuaca (Inas Azizah, 2022). Akan tetapi, Chen (1996) 

menemukan bahwa model tersebut mempunyai tingkat kesalahan yang kurang baik sehingga ia 

menyempurnakan modelnya. Kemudian pada tahun 2009, Lee melnelmukan modell yang lelbih 

baik dari modell Cheln delngan tingkat kelsalahan paling kelcil. Modell Lelel telrselbut dapat 

digunakan untuk pelramalan yang belrsifat jangka pelndelk delngan pola data yang stasionelr 

maupun nonstasionelr [9]. 

Melnurut Helrjanto (2010) kelputusan pelnting yang dilakukan dalam selkolah salah 

satunya ialah delngan melningkatkan atau melmpelrtahankan kualitas pellayanan selkolah untuk 

masa yang akan datang. Salah satu kualitasnya selpelrti prosels pelmbellajaran. Pada prosels ini 

dapat dipelngaruhi olelh belrbagai macam faktor selpelrti kelselimbangan antara jumlah siswa dan 

guru, selrta jumlah siswa seltiap kellasnya. Jika  hal telrselbut tidak selimbang maka dikhawatirkan 

dapat melngganggu prosels pelmbellajaran [6]. 

Belrdasarkan TribunBatam.id, di SMPN 36 Batam Provinsi Kelpulauan Riau telrdapat 

127 calon siswa baru yang jumlahnya melningkat dari tahun selbellumnya, selhingga harus 

melnambahkan satu ruang kellas lagi yang mana ruang laboratorium telrpaksa dijadikan untuk 

ruang kellas, seldangkan di kota lain yaitu di Bintan jumlah calon siswanya telrus melnurun 

selhingga telrdapat belbelrapa ruangan kellas yang kosong. Belgitu pun di SMA Nelgelri 1 Selnayang 

yang melmpunyai skala pelminat yang kadang melngalami pelningkatan atau pelnurunan. Hal ini 

bisa diatasi jika manajelmeln selkolah melnelrapkan pelramalan telrhadap jumlah pelndaftaran siswa 

karelna pelramalan melrupakan alat bantu yang pelnting dalam pelrelncanaan yang elfelktif dan 

elfisieln. Analisis peramalan adalah proses memperkirakan suatu keadaan di masa mendatang 

berdasarkan data-data masa lampau dan dibutuhkan suatu data time series atau data runtun 

waktu [8]. 

Belrdasarkan uraian di atas, maka idelntifikasi masalah pada penelitian ini yaitu 

bagaimana hasil pelramalan jumlah pelndaftaran siswa SMA Nelgelri 1 Selnayang untuk satu 

pelriodel belrikutnya melnggunakan Fuzzy Timel Selriels modell Lelel delngan aturan sturgelss? serta 

belrapa tingkat kelsalahan hasil pelramalan melnggunakan Fuzzy Timel Selriels modell Lelel delngan 

aturan sturgelss dalam melramalkan jumlah pelndaftaran siswa SMA Nelgelri 1 Selnayang?. 

Adapun tujuan pelnellitian ini yaitu:  

1. Melndapatkan hasil pelramalan jumlah pelndaftaran siswa SMA Nelge lri 1 Selnayang untuk 

satu pelriodel belrikutnya me lnggunakan Fuzzy Timel Se lriels modell Lele l delngan aturan 

sturgelss. 

2. Melnghitung tingkat kelsalahan hasil pelramalan melnggunakan Fuzzy Timel Selriels modell 

Lelel delngan aturan sturgelss dalam melramalkan jumlah pelndaftaran siswa SMA Nelgelri 1 

Selnayang. 
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B. Metodologi Penelitian 

Pada pe lne llitian ini je lnis data yaitu data kuantitatif yang me lrupakan data pe lne llitian be lrbe lntuk 

angka, dan dapat dilakukan analisis. Untuk sumbe lr data me lnggunakan data se lkunde lr yang 

dipe lrole lh dari se lkolah SMA Ne lge lri 1 Se lnayang. Data yang digunakan adalah data jumlah 

pe lndaftaran siswa pada tahun ajaran 2002/2003 sampai 2022/2023 sebanyak 21 data. 

Me ltode l yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah analisis de lskriptif untuk 

me lngeltahui gambaran umum dari data jumlah pe lndaftaran siswa SMA Ne lge lri 1 Se lnayang. 

Ke lmudian me ltode l Fuzzy Time l Se lrie ls mode ll Le le l untuk me lramalkan jumlah pe lndaftaran siswa 

SMA Ne lge lri 1 Se lnayang pada pe lriode l be lrikutnya, se lrta tingkat ke lsalahan pe lramalan akan 

dihitung me lnggunakan Me lan Absolute l Pe lrce lntage l Elrror (MAPEl). Adapun langkah-langkah 

analisis yang dilakukan pada pe lne llitian ini, yaitu: 

1. Mellakukan analisis delskriptif belrupa plot untuk melngeltahui pola data 

2. Melne lntukan himpunan selme lsta  

Pada tahap ini, akan dicari nilai minimu lm dan nilai maksimu lm dari data aktu lal. 

  Ul = [𝐷𝑚𝑖𝑛, 𝐷𝑚𝑎𝑥]          (1) 

Dimana Dmin yaitul nilai minimulm dan Dmax yaitul nilai maksimulm. 
3. Melne lntukan banyaknya himpunan fuzzy 

Menghitung banyak ke llas inte lrval  

Pe lrhitu lngan ini akan me lnggu lnakan atu lran stulrge lss dengan rumus : 

K = 1 + 3,3 * log n                     (2) 
K adalah banyak ke llas inte lrval yang te lrbe lntu lk dan n  adalah banyak data. 

Menghitung panjang ke llas inte lrval  

Panjang ke llas inte lrval de lngan me lmbagi data be lrdasarkan banyak ke llas inte lrval, de lngan 

rulmuls yaitu l : 

Panjang Kellas Intelrval = 
Data Maximulm−Data Minimulm

Banyak Kellas Intelrval
                  (3) 

Nilai te lngah himpunan fuzzy 

𝑚𝑖 =
(𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑢𝑖 + 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑢𝑖)

2
        (4) 

Dimana mi adalah nilai te lngah. 

Setalah didapatkan hasil dari banyak kelas interval dan panjang kelas interval akan 

ditentukan himpunan fuzzy (𝑢𝑖), dimana himpunan fuzzy (𝑢𝑖) dibentuk dari banyaknya kelas 

interval dengan batasnya dari panjang kelas interval. Kemudian akan dihitung nilai tengah(𝑚𝑖) 

dari nilai interval 𝑢𝑖. 

4. Melnde lfinisikan nilai kelanggotaan himpunan fuzzy. Nilai keanggotaan dari himpunan 

fuzzy 𝑢𝑖 disederhanakan dengan nilai antara 0, 0.5, dan 1, dimana 1 ≤ i ≤ n delngan ulkulran 

matrik n×n di mana n melrulpakan nilai dari banyaknya kellas intelrval [11]. Matriks dari 

pendefinisian derajat keanggotaan himpunan fuzzy terhadap 𝐴𝑖 dapat dilihat pada Tabel 

1 : 

µ𝐴𝑖
(𝑢𝑖) = {

1 
0.5  

0

𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑖 = 𝑗
𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑖 = 𝑗 − 1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑖 = 𝑗 + 1

𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑖𝑛𝑛𝑦𝑎
                                     (5) 

Tabel 1. Matriks Pendefinisian Himpunan Fuzzy 

    j              

i 
1 2 3 … n 

1 1 0.5 0 … 0 

2 0.5 1 0.5 … 0 

3 0 0.5 1 … 0 

… … … … … … 

n 0 0 0 … 1 
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Dari Tabel 1. menghasilkan pendefinisian himpunan fuzzy sebagai berikut : 

µ𝐴1
(𝑢𝑖) =  1

𝑢1
⁄ + 0.5

𝑢2
⁄ + 0

𝑢3
⁄ + ⋯ + 0

𝑢𝑛
⁄  

µ𝐴2
(𝑢𝑖) =  0.5

𝑢1
⁄ + 1

𝑢2
⁄ + 0.5

𝑢3
⁄ + ⋯ + 0

𝑢𝑛
⁄  

µ𝐴3
(𝑢𝑖) =  0

𝑢1
⁄ + 0.5

𝑢2
⁄ + 1

𝑢3
⁄ + ⋯ + 0

𝑢𝑛
⁄                                 (6) 

⋮              ⋮               ⋮           ⋮           ⋯        ⋮   

µ𝐴𝑛
(𝑢𝑖) =  0

𝑢1
⁄ + 0

𝑢2
⁄ + 0

𝑢3
⁄ + ⋯ + 1

𝑢𝑛
⁄  

di mana 𝑢𝑖 (𝑖 = 1,2, … , 𝑛) merupakan himpunan fuzzy ke-i dan bilangan yang diberi 

simbol “/” menyatakan nilai keanggotaan 𝑢𝑖 terhadap 𝐴𝑖 (𝑖 = 1,2, … , 𝑛) yang nilainya 0, 0.5, 

atau 1. 

5. Melne lntukan Fuzzy Logical Rellationship (FLR). Selbellulm melnelntulkan FLR akan 

dilakulkan fulzifikasi data historis yaitul prosels ulntulk melngulbah data kel dalam selbulah 

himpulnan fulzzy. Sellanjultkan akan ditelntulkan FLR. Misal 𝐹(𝑖) = 𝐴𝑖  dan 𝐹(𝑖 + 1) = 𝐴𝑗 . 

Hulbulngan antara dula pelngamatan 𝐹(𝑖) dan 𝐹(𝑖 + 1) melnjadi 𝐹(𝑖) → 𝐹(𝑖 + 1) 

dinamakan delngan rellasi fulzzy yang dinotasikan delngan 𝐴𝑖 →𝐴𝑗, di mana 𝐴𝑖 dinamakan 

LHS (Lelft Hand Sidel) yang melrulpakan culrrelnt statel 𝐷(𝑡−1) dan 𝐴𝑗 dinamakan RHS 

(Right Hand Sidel) yang melrulpakan nelxt statel pada 𝐷𝑡.   

6. Melne lntukan Fuzzy Logical Re llationship Group (FLRG). FLRG adalah nilai dari masing-

masing rellasi yang tellah didapatkan akan digabulngkan. Cara pelngellompokkannya yaitul 

hasil 𝐴𝑖  yang sama akan dikellompokkan melnjadi satul grulp pada 𝐴𝑗. Pada FTS modell 

Lelel, selmula hasil FLR dikellompokkan melnjadi FLRG yang saling belrhulbulngan. Misal, 
(𝐴𝑖 ) : 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗1 , 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗1 dan 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗2 . Dari keltiga rellasi fulzzy telrselbult melnulrult modell 

Lelel dapat dikellompokkan melnjadi 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗1 , 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗1 dan 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗2 . Hasil nilai dari 

rellasi 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗1 , 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗1  haruls dihitulng, karelna melmpulnyai pelngarulh yang culkulp 

belsar telrhadap hasil pelramalan nantinya. 

7. Melramalkan data delngan melnggunakan delfuzifikasi. Pada tahap ini yaitul pelngulbahan 

seltiap hasil fulzzy dalam belntulk himpulnan fulzzy kelsulatul bilangan relal delngan tuljulan 

ulntulk mellakulkan pelrhitulngan hasil pelramalan. Telrdapat belbelrapa atulran pada prosels 

delfulzifikasi melnggulnakan modell Lelel, yaitul : Atulran 1 : jika hasil fulzifikasi tahuln kel t 

adalah 𝐴𝑗 dan hanya ada satul FLR pada FLRG, misal 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗 dimana 𝐴𝑖 dan 𝐴𝑗 adalah 

fulzifikasi yang belrada pada intelrval 𝑢𝑗 selrta nilai telngah dari 𝑢𝑗 adalah 𝑚𝑗, maka hasil 

pelramalan yaitul : 𝑦̂𝑡 =  𝑚𝑗  (7) 

dimana 𝑦̂𝑡 adalah hasil pelramalan dan 𝑚𝑗 adalah nilai telngah dari intelrval 𝑢𝑗. 

Aturan 2 : jika hasil fuzifikasi tahun ke t adalah 𝐴𝑗, 𝐴𝑗 , … , 𝐴𝑗 memiliki beberapa FLR 

(𝑝) pada FLRG, misal 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗 , 𝐴𝑗, 𝐴𝑘 , 𝐴𝑘 , … , 𝐴𝑙 dimana 𝐴𝑗, 𝐴𝑗 , 𝐴𝑘 , 𝐴𝑘 , … , 𝐴𝑙 adalah 

fuzifikasi yang berada pada interval 𝑢𝑗, 𝑢𝑗 , 𝑢𝑘 , 𝑢𝑘 , … , 𝑢𝑙 serta nilai tengahnya adalah 

𝑚𝑗, 𝑚𝑗, 𝑚𝑘 , 𝑚𝑘 , … , 𝑚𝑙 maka hasil peramalan yaitu : 

𝑦̂𝑡 =  
𝑛(𝐴𝑗)

𝑝
𝑚𝑗 +

𝑛(𝐴𝑘)

𝑝
𝑚𝑘 + ⋯ +

𝑛(𝐴𝑙)

𝑝
𝑚𝑙                    (8) 

dimana 𝑦̂𝑡 adalah hasil peramalan dengan 𝑛(𝐴𝑗) adalah banyaknya 𝐴𝑗 pada 𝐴𝑖 , 𝑝 adalah 

banyaknya FLR dan 𝑚𝑗 adalah nilai tengah dari interval 𝑢𝑗. 

8. Melnghitung tingkat kelsalahan pelramalan. Penguljian ulntulk tingkat kelsalahan pelramalan 

dapat dihitulng melnggulnakan Melan Absolultel Pelrcelntagel Elrror (MAPEl). Rulmuls MAPEl 

selbagai belrikult : 

MAPEl = 
1

𝑛
∑ |

𝐴𝑡 – 𝑦𝑡̂

𝐴𝑡
|𝑛

𝑡=1 × 100%                                        (9) 

Keltelrangan : 

n = banyaknya sampell 

𝐴𝑡  = nilai data aktulal kel-t 

𝑦𝑡̂  = hasil pelramalan kel-t 
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Tabel 2. Krite lria ke laku lratan MAPEl 

Kriteria Peramalan Batas Persentase MAPE 

Pelramalan sangat baik MAPEl < 10% 

Pelramalan baik MAPEl antara 10% - 20% 

Pelramalan culkulp baik MAPEl antara 20% - 50% 

Pelramalan tidak akulrat MAPEl > 50% 

  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Statistika Deskriptif 

 

Gambar 1. Diagram Garis Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Senayang  

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan pola data jumlah pendaftaran siswa SMA Negeri 

1 Senayang pada tahun ajaran 2002/2023 sampai 2022/2023 mengalami kenaikan dan 

penurunan. Dapat diketahui jumlah pendaftaran siswa SMA Negeri 1 Senayang paling sedikit 

sebesar 26 siswa, sedangkan untuk jumlah pendaftaran siswa SMA Negeri 1 Senayang paling 

banyak adalah sebesar 69 siswa. Adapun rata-rata jumlah pendaftaran siswa SMA Negeri 1 

Senayang pada tahun ajaran 2002/2003 sampai 2022/2023 yaitu sebesar 46.4762 dapat 

dibulatkan menjadi 47 orang dengan standar deviasinya sebesar 13.2544. 

Tabel 3. Deskriptif Data Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Senayang Periode 2002/2003 sampai 

2022/2023 

Min 26 

Max 69 

Mean 46.4762 

Standar Deviasi 13.2544 

Data Jumlah Siswa 

Tabel 4. Data Jumlah pendaftaran Siswa SMA Negeri 1 Senayang Periode 2002/2003 sampai 

2022/2023 

 Periode Jumlah Siswa  Periode Jumlah Siswa  

 2002/2003 26  2013/2014 34  

 2003/2004 29  2014/2015 49  

 2004/2005 50  2015/2016 48  

 2005/2006 56  2016/2017 46  

 2006/2007 57  2017/2018 49  

 2007/2008 68  2018/2019 35  
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 Periode Jumlah Siswa  Periode Jumlah Siswa  

 2008/2009 69  2019/2020 33  

 2009/2010 67  2020/2021 36  

 2010/2011 67  2021/2022 30  

 2011/2012 41  2022/2023 46  

 2012/2013 40  Sumber : SMA Negeri 1 Senayang 

 
Menentukan Himpunan Semesta (Universe of Discourse) 

Dari data jumlah pendaftaran siswa SMA Negeri 1 Senayang pada Tabel 4. diketahui nilai 

minimum dari data tersebut adalah 26 dan nilai maksimumnya adalah 69, dengan menggunakan 

Persamaan (1) diperoleh nilai dari himpunan semesta U = [26, 69]. 

 
Menentukan Banyak dan Panjang Kelas Interval 

Banyak interval akan digunakan aturan sturgess pada Persamaan (2), maka didapatkan banyak 

kelas interval sebagai berikut. 

K = 1 + 3,3 × log n  = 1 + 3.3 × log (21) =  5.3633    ≈ 5 
Sehingga banyak kelas interval yang digunakan yaitu 5 interval. Kemudian setelah 

banyak interval didapatkan, maka akan dihitung panjang kelas interval menggunakan 

Persamaan (3) : 

Panjang Kelas Interval = 
Data Maximum−Data Minimum

Banyak Kelas Interval
 = 

69 − 26

5
 = 8.6    ≈ 9  

Sehingga, didapatkan hasil dari panjang kelas interval sebesar 9. 

 
Menentukan Himpunan Fuzzy 

Setalah didapatkan hasil dari banyak kelas interval yaitu 5 interval dan panjang intervalnya yaitu 

9, akan dibagi data menjadi 5 interval dengan himpunan fuzzy yang terbentuk yaitu 𝑢1, 𝑢2, 𝑢3, 𝑢4 

dan 𝑢5, serta akan dihitung nilai tengah(𝑚𝑖) dari nilai interval 𝑢𝑖 dengan menggunakan 

Persamaan (4). Maka himpunan fuzzy yang terbentuk adalah sebagai berikut : 

𝑢1 = [26, 34]  𝑚1 = 30 

𝑢2 = [35, 43]  𝑚2 = 39 

 𝑢3 = [44, 52]  𝑚3 = 48 

 𝑢4 = [53, 61]   𝑚4 = 57 

 𝑢5 = [62, 70]  𝑚5 = 66 

 
Mendefinisikan Nilai Keanggotaan Himpunan Fuzzy  

Nilai keanggotaan himpunan fuzzy bahwa 𝐴𝑖 berada diantara 0, 0.5, 1 dimana 1 ≤ i ≤ 5, adapun 

5 merupakan banyak kelas interval, dengan menggunakan Persamaan (5) diperoleh bentuk 

matriks dari pendefinisian himpunan fuzzy sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Matriks Pendefinisian Himpunan Fuzzy 

    j              i 1 2 3 4 5 

1 1 0.5 0 0 0 

2 0.5 1 0.5 0 0 

3 0 0.5 1 0.5 0 

4 0 0 0.5 1 0.5 

5 0 0 0 0.5 1 

Pada matriks tersebut akan menghasilkan pendefinisian himpunan fuzzy berdasarkan pada 

Persamaan (6) yaitu : 

µ𝐴1
(𝑢𝑖) =  1

𝑢1
⁄ + 0.5

𝑢2
⁄ + 0

𝑢3
⁄ + 0

𝑢4
⁄ + 0

𝑢5
⁄  
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µ𝐴2
(𝑢𝑖) =  0.5

𝑢1
⁄ + 1

𝑢2
⁄ + 0.5

𝑢3
⁄ + 0

𝑢4
⁄ + 0

𝑢5
⁄  

µ𝐴3
(𝑢𝑖) =  0

𝑢1
⁄ + 0.5

𝑢2
⁄ + 1

𝑢3
⁄ + 0.5

𝑢4
⁄ + 0

𝑢5
⁄  

µ𝐴4
(𝑢𝑖) =  0

𝑢1
⁄ + 0

𝑢2
⁄ + 0.5

𝑢3
⁄ + 1

𝑢4
⁄ + 0.5

𝑢5
⁄  

µ𝐴5
(𝑢𝑖) =  0

𝑢1
⁄ + 0

𝑢2
⁄ + 0

𝑢3
⁄ + 0.5

𝑢4
⁄ + 1

𝑢5
⁄  

 
Menentukan Fuzzy Logical Relationship (FLR) 

Pada data jumlah pendaftaran siswa tahun ajaran 2002/2003 sebanyak 26 termasuk fuzifikasi 

𝐴1, karena data tersebut berada pada interval  [26, 34] dan seterusnya. Kemudian menentukan 

FLR atau relasi fuzzy berdasarkan hasil dari fuzifikasi. Adapun hasil dari FLR atau relasi fuzzy 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Fuzzy Logical Relationship (FLR) 

Periode Jumlah 

Siswa 

Fuzifikasi 

(D) 

𝑭(𝒊) = 𝑨𝒊  

LHS 

𝑭(𝒊 + 𝟏) = 𝑨𝒋  

RHS 

𝑨𝒊 → 𝑨𝒋 (FLR) 

2002/2003 26 𝐴1 
 

𝐴1 
 

2003/2004 29 𝐴1 𝐴1 𝐴1 𝐴1 → 𝐴1 

2004/2005 50 𝐴3 𝐴1 𝐴3 𝐴1 → 𝐴3 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

2020/2021 36 𝐴2 𝐴1 𝐴2 𝐴1 → 𝐴2 

2021/2022 30 𝐴1 𝐴2 𝐴1 𝐴2 → 𝐴1 

2022/2023 46 𝐴3 𝐴1 𝐴3 𝐴1 → 𝐴3 

 

Menentukan Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG) 

Penentuan Fuzzy Logical Relationship (FLRG) dapat berdasarkan hasil dari FLR yang telah 

diperoleh sebelumnya, caranya dengan mengelompokkan setiap 𝐴𝑖  pada FLR yang sama setelah 

itu digabungkan kedalam satu grup. Berikut ini hasil dari FLRG : 

Tabel 7. Hasil FLRG Model Lee 

Group 𝑨𝒊 → 𝑨𝒋𝟏, 𝑨𝒊 → 𝑨𝒋𝟐 FLRG 

1 𝐴1 → 𝐴1, 𝐴1 → 𝐴2, 𝐴1 → 𝐴3, 𝐴1 → 𝐴3, 𝐴1 → 𝐴3 𝐴1 → 𝐴1, 𝐴2, 𝐴3, 𝐴3, 𝐴3 

2 𝐴2 → 𝐴1, 𝐴2 → 𝐴1, 𝐴2 → 𝐴1, 𝐴2 → 𝐴2 𝐴2 → 𝐴1, 𝐴1, 𝐴1, 𝐴2 

3 𝐴3 → 𝐴2, 𝐴3 → 𝐴3, 𝐴3 → 𝐴3, 𝐴3 → 𝐴3, 𝐴3 → 𝐴4 𝐴3 → 𝐴2, 𝐴3, 𝐴3, 𝐴3, 𝐴4 

4 𝐴4 → 𝐴4, 𝐴4 → 𝐴5 𝐴4 → 𝐴4, 𝐴5 

5 𝐴5 → 𝐴2, 𝐴5 → 𝐴5, 𝐴5 → 𝐴5, 𝐴5 → 𝐴5 𝐴5 → 𝐴2, 𝐴5, 𝐴5, 𝐴5 

 
Defuzifikasi 

Jika dilihat dari hasil FLRG akan digunakan aturan 2 pada proses defuzifikasi yang mana 

menggunakan Persamaan (8), berikut ini adalah hasil peramalan menggunakan defuzifikasi : 

Tabel 8. Defuzifikasi Fuzzy Time Series  

𝑨𝒊 FLRG 𝒎𝒊 𝒚𝒕̂ 

𝐴1 𝐴1, 𝐴2, 𝐴3, 𝐴3, 𝐴3 30 (1/5)(30) + (1/5)(39) + (3/5)(48) = 43 

𝐴2  𝐴1, 𝐴1, 𝐴1, 𝐴2 39 (3/4)(30) + (1/4)(39)                   = 32 

𝐴3 𝐴2, 𝐴3, 𝐴3, 𝐴3, 𝐴4 48 (1/5)(39) + (3/5)(48) + (1/5)(57) = 48 

𝐴4 𝐴4, 𝐴5 57 (57 + 66)/2                                  = 62 

𝐴5 𝐴2, 𝐴5, 𝐴5, 𝐴5 66 (1/4)(39) + (3/4)(66)                   = 59 
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Data Ekstraksi Hasil Peramalan 

Adapun hasil peramalan Fuzzy Time Series model Lee untuk  keseluruhan data adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Data Ekstraksi Hasil Peramalan Model Lee 

Periode Jumlah Siswa 𝑨𝒊(FLR) 𝒚𝒕̂ 

2002/2003 26   

2003/2004 29 𝐴1 43 

2004/2005 50 𝐴1 43 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

2021/2022 30 𝐴2 32 

2022/2023 46 𝐴1 43 

2023/2024  𝑨𝟑 48         

 
Setelah hasil peramalan diperoleh, didapatkan hasil peramalan untuk satu periode 

berikutnya yaitu tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 48 siswa. Berdasarkan pada Gambar 2. 

terlihat bahwa perbandingan data historis dengan hasil peramalan menggunakan Fuzzy Time 

Series model Lee mendekati data historisnya, ini berarti Fuzzy Time Series model Lee tepat 

untuk meramalkan data jumlah pendaftaran siswa SMA Negeri 1 Senayang.  

 

Gambar 2. Diagram Garis Data Historis dan Hasil Peramalan Model Lee 

Tingkat Kesalahan Peramalan 

Mengetahui tingkat kesalahan peramalan akan digunakan nilai Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) dengan menggunakan Persamaan (9) maka hasilnya dapat diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Tingkat Kesalahan Peramalan 

Periode Jumlah Siswa 𝒚𝒕̂ 
Persentase Kesalahan 

Absolut 

2002/2003 26   

2003/2004 29 43 48.2759 

2004/2005 50 43 14.0000 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

2021/2022 30 32 6.6667 

2022/2023 46 43 6.5217 

Jumlah   293.7547 

MAPE   13.9883 

 
Didapatkan hasil tingkat kesalahan peramalan pada model Lee dengan nilai MAPE yaitu 
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sebesar 13.9883 atau 14%, berdasarkan kriteria keakuratan MAPE jika nilai MAPE antara 10% 

- 20% dikatakan kemampuan model peramalan baik. Pada hasil tersebut nilai MAPE berada 

diantara 10% - 20% yang berarti model peramalan baik dan dapat digunakan dalam peramalan 

jumlah pendaftaran siswa SMAN 1 Senayang untuk tahun ajaran 2023/2024. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Hasil peramalan jumlah pendaftaran siswa SMA Negeri 1 Senayang untuk satu periode 

berikutnya tahun ajaran 2023/2024 menggunakan Fuzzy Time Series model Lee dengan 

aturan sturgess  hasilnya yaitu sebesar 48 siswa. 

2. Tingkat kesalahan hasil peramalan menggunakan Fuzzy Time Series model Lee dengan 

aturan sturgess dalam meramalkan jumlah pendaftaran siswa SMA Negeri 1 Senayang 

yaitu sebesar 13.9883 atau 14% dengan kriteria model peramalan baik dan dapat 

digunakan untuk peramalan periode berikutnya. 
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